#25 MAJLIS TAFSIR AL-GUR'AN 
aa (MTA) PUSAT 


http://www.mta.or.id e-mail : humas@mia.or.id 


Jl. Ronggowarsito No. 111A Surakarta 57131, Telp (0271) 663299, Fax (0271) 663977 














Ahad, 04 Juni 2017/09 Ramadlan 1438 Brosur No. : 1857/1897/IF 


SEKITAR RAMADLAN 

Hadits-hadits Sekitar Puasa Ramadlan. 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
berpuasa Ramadlan karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka 


diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. IHR. Bukhari juz 2, hal 228, dan 
Muslim juz 1, hal. 524J 


BUG Ong L3 Ia IE BE SJ AKA Nana 
YO GI Far Oa ui (2 2 bla 


Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
bangun (shalat malam) pada bulan Ramadlan karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. (HR. 
Bukhari 2 : 251) 


ak saban AI JB Its SES AA Ia 
233 SENI KL An AN Cip SB alel VI AI al 
ito asin th mia Ig SE SIA er 


TANI MI 5 3 Sala 2 te Ie Bl Ls bai 3 


Ea Has IS Cena GUS HAN Olla ay oa AI Lis 


YYA IT Ge Lani pa sha 
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Allah 
berfirman, “Setiap amal anak Adam itu untuknya kecuali puasa, 
sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku akan membalasnya. Puasa itu 
perisai. Apabila salah seorang diantara kalian berpuasa pada suatu hari, 
maka janganlah berkata keji dan jangan berteriak-teriak. Jika ada seseorang 
yang mencaci makinya atau menyerangnya maka hendaklah ia mengatakan, 
"Sesungguhnya saya sedang berpuasa”. Demi Dzat yang jiwa Muhammad di 
tangan-Nya, sungguh bau mulutnya orang yang berpuasa itu di sisi Allah 
lebih harum dari pada bau kasturi. Bagi orang yang berpuasa ada dua 
kegembiraan yang dirasakannya, yaitu apabila ia berbuka, bergembira 
karena bukanya, dan apabila ia bertemu dengan Tuhannya, bergembira 
karena puasanya”. IHR. Bukhari 2 : 228| 


BB Jae BUSA Its IU JBS BI 
TE IS hp Beni YEN pia kuadi Cap Un) 
Ia Abay pg PA 3 GA Eh IG 33 

5 2 As 5g ora is A3 COLA PUN AA 
HB AAN pelan sinis by Ia Al Ai El ah LI 


Yi 


Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Setiap amal 
(kebaikan) anak Adam dilipat gandakan pahalanya, satu kebaikan diberi 
balasan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat, Allah 'Azza wa Jalla 
berfirman, "Kecuali puasa, karena puasa itu untuk-Ku, dan Aku yang akan 
membalasnya. la meninggalkan syahwatnya dan makannya karena Aku". 
Bagi orang berpuasa ada dua kegembiraan yang dirasakannya, yaitu 
gembira ketika berbuka dan gembira ketika bertemu dengan Tuhan-nya. Dan 
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sungguh bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih harum dari pada 
bau minyak kasturi". IHR. Muslim juz 2, hal. 807, no. 164J 


w3 3 


A53 Ong BU SI JB EA IE TARI 


VOA 1 olana ERP LAI A3 JI Lgi ailag AA LG 


Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
bulan Ramadlan datang maka dibukalah pintu-pintu surga, ditutuplah pintu- 
pintu neraka, dan syaithan-syaithan dibelenggu”. IHR. Muslim juz 2, hal. 758| 


SI ialah sea Bab 
Hai: Ba ang Ia 133 Dua 
Haa ME UT A3 IDE Ai kesah 


AO AT ARI AE AB UMS AA Ih. ka 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : Ketika tiba bulan Ramadlan Rasulullah SAW 
bersabda, “Telah datang pada kalian bulan Ramadlan, bulan yang diberkahi, 
Allah mewajibkan kepada kalian berpuasa pada bulan itu, ketika itu pintu- 
pintu surga dibuka, dan pintu-pintu neraka Jahim ditutup, dan syaithan- 
syaithan dibelenggu. Dalam bulan itu ada suatu malam yang lebih baik dari 
seribu bulan. Barangsiapa yang terhalang dari kebaikan-kebaikannya, maka 
sungguh dia telah terhalang (dari segala kebaikan)”. (HR. Ahmad juz 3, hal. 
412, no 9502, mungathi', karena Abu Gilabah tidak mendengar dari Abu 
Hurairah) 


BA PA 33 Ilang DI BEA Ja JUS Stan AS 
Ula OLI Aas das AA may Si Ba en 


Telah datang bulan Ramadlan, maka Rasulullah saw Tn 
“Sesungguhnya Ramadlan adalah bulan dimana Allah "Azza wa Jalla 
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mewajibkan puasa padanya, dan aku mensunnahkan shalat malam untuk 
kaum muslimin, maka barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadlan karena 
iman dan mengharap pahala (dari Allah), maka ia keluar dari dosa-dosanya 
sebagaimana ketika ibunya melahirkannya”. (HR. Ahmad dari “Abdur 
Rahman bin 'Auf juz 1, hal. 413, no. 1688, dla'if karena dalam sanadnya ada 
An-Nadir bin Syaiban) 


Pi Logo ho. ata db Rn En Ta AK Elon AN 
AE Jas bad ya SERA Sts JUJUR da3 


Yg 3 A33 Malah 3G SI GEA oa Jadi 
YYA 


Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang tidak meninggalkan kata-kata dusta dan perbuatan dusta, maka tidak 
ada kebutuhan bagi Allah dalam hal ia meninggalkan makan dan minumnya". 
(HR. Bukhari Sg hal. 228) 


Kat Ipa KS po SEA Jus J6 JB IIA al ae 


LAN 


ya Se ae SI Med da3 Ca aa S5 3 Gb 


OVL R3) KAN 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Betapa banyak 
orang yang berpuasa hanya mendapatkan lapar dari puasanya itu, dan 
betapa banyak orang yang shalat malam, dari shalat malamnya itu hanya 
mendapatkan tidak tidur". IHR Hakim dalam Al-Mustadrak juz 1, hal. 596, no. 
1571, ini hadits shahih atas syarat Bukhari, tetapi Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya 


dalan Ea Ara ega ng UK Pn key je J6 SIA 3 es 


ia Mu 


YAN YA HI An Aa Mba yu AA ae 


AAYXo “3 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW besabda, "Betapa banyak 
orang yang berpuasa hanya mendapatkan lapar dan haus, dan betapa 


banyak orang yang shalat malam, dari shalat malamnya itu hanya 
mendapatkan tidak tidur". aa Ahmad juz 3, hal. 307, no. 8865) 


SG KAL AI AE Ek: SEA 
Ie ire menahan Dengar ee 


Je ale Iis las IS bkan 3 IE SU EN 


JA menga ale "1 LA IS COLA luag ade AI 


YYA IV cold Lala IN ga 


Dari Ibnu "Abbas RA, ia berkata, “Adalah Nabi SAW orang yang paling 
dermawan diantara manusia pada kebaikan. Dan beliau paling pemurah 
pada bulan Ramadlan, ketika Jibril bertemu beliau, dan Jibril AS bertemu 
beliau pada tiap malam di bulan Ramadlan hingga selesai. Nabi SAW 
menyimakkan Al-@uran kepadanya. Maka apabila Jibril AS menemui beliau, 
beliau adalah sangat dermawan dalam kebaikan, lebih murah dari pada 
“nan yang Panpas (HR. Bukhari juz 2, hal. 228| 


SENI Ja ea JEDA ja S3 
JL Et Ia ia Hip Y kaga 33 Deh aU MA 
Ba 3 1 salat Hana 


Dari Sahl RA dari Nabi SAW beliau bersabda, Mana di dalam 
surga terdapat pintu yang disebut Rayyan, yangmana besok pada hari 
giyamat orang-orang yang berpuasa masuk dari pintu itu. Dan tidak ada 
seorangpun yang masuk dari pintu itu selain mereka. Dikatakan, “Dimanakah 
orang-orang yang berpuasa ?”. Maka mereka berdiri, tidak ada seorangpun 
selain mereka yang masuk darinya. Apabila mereka sudah masuk, maka 
pintu itu ditutup sehingga tidak ada seorangpun yang masuk darinya”. (HR. 
Bukhari 2 : 226| 
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Boga ai 3 Can UX JUS 2 SSS 3 
UB Ag AT 3AS dn ab Je ia EN ea 5 ye ex 


. Lan Pap oo Sik g - Ta - 7 F3 Wa 
NYA :Y Gl 33 ora YE Call e US Ia YI Sl 
Dari Abud Darda' RA, ia berkata, “Kami keluar bersama Nabi SAW dalam 
sebagian perjalanan beliau di hari yang sangat panas sehingga seseorang 
meletakkan tangannya diatas kepalanya karena sangat panas. Diantara kami 
tidak ada yang berpuasa kecuali Nabi SAW dan Ibnu Rawahah" (HR. 
Bukhari 


ms Shan lai sa ebe u JaLa ts 


Tema AA Ie5 oalag M3 ASILA 3G Go gl 2S 
ME JI Ala3 Ap Lap Ma 
3 sa san 3 25 SS yA ja ALA al IS 


29 40 0, 


Tb 34 lama an K3 Gate Panen Pedan 
2 5g AN Alah 2g JAN 


& 4 o BA, 2 0 22 9. 
1 4 GEMA KIT 0. ara z - oo AN 2 3 
JB ia AR sie MPN Taka SE ito A3 3 IA uya 


2 0 0. 0. Oo. PA MN NP 
IN 3 jai 


IE Sub 4 Ie gai DKP Ino Ih 2S 
' a 4 , Da & “ s Pi 
Aa Ora AAA BI des 1 IL ca PBR La AS LIS 


. 


AR UP R3 Ah da en ga P ni una 


ak 1 Pakad 0... &, G2 g 5 “0 33 el Da 33 PA 
AN as ASUS CS Hal YA CU Ga Gas ajaa cajaan Ala 
ES 1 Ja AS ra SB NAS CI aa AG 


4 s KATA | Ka PAI una Pp NN -. G 
SAN 3 api Ga AI ala Kilo A3 KE Sg UI 


YAAY 13 AAN IT aga al KN JAN 


Dari Salman, ia berkata : Rasulullah SAW berkhutbah pada hari terakhir 
bulan Sya'ban, beliau bersabda, “Hai para manusia, sungguh telah menaungi 
kalian bulan yang agung, bulan yang diberkahi, bulan yang di dalamnya ada 
satu malam lebih baik daripada seribu bulan. Allah menjadikan puasanya 
suatu kewajiban, dan shalat malamnya tathawwu'an (sunnah). Barangsiapa 
mendekatkan diri (kepada Allah) pada bulan itu dengan sesuatu berupa 
kebaikan, maka dia seperti orang yang menunaikan kewajiban di luar bulan 
Ramadlan. Barangsiapa yang menunaikan satu kewajiban (amalan fardlu) 
pada bulan itu, maka dia (pahalanya) seperti orang yang menunaikan tujuh 
puluh kewajiban di luar bulan Ramadlan. Dan bulan (Ramadlan) adalah 
bulan keshabaran, sedangkan shabar pahalanya adalah surga, dan bulan 
pertolongan dan bulan yang padanya bertambah rezginya orang mu'min. 
Barangsiapa memberi buka kepada orang yang berpuasa pada bulan itu, 
maka yang demikian itu merupakan ampunan untuk dosa-dosanya dan 
membebaskan dirinya dari neraka, dan dia mendapatkan pahala seperti 
pahalanya orang yang berpuasa tanpa berkurang sedikitpun dari pahalanya”. 
Para shahabat bertanya, “Ya Rasulullah), tidak setiap orang dari kami mesti 
mempunyai sesuatu untuk memberi makan berbuka kepada orang yang 
berpuasa”. Maka beliau menjawab, “Allah memberikan pahala ini kepada 
orang yang memberi buka orang yang berpuasa meskipun berupa sebuah 
kurma, seteguk air atau sedikit susu. Bulan Ramadlan itu adalah bulan yang 
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permulaannya rahmat, pertengahannya ampunan dan akhirnya bebas dari 
neraka. Barangsiapa yang memberi keringanan kepada budaknya, maka 
Allah mengampuninya dan membebaskannya dari neraka. Dan perbanyaklah 
pada bulan itu melakukan empat hal, dua hal yang dengannya kalian 
membuat ridla Tuhan kalian, dan dua hal lagi yang kalian membutuhkannya. 
Adapun dua hal yang dengannya kalian bisa membuat ridla Tuhan kalian 
ialah kesaksian (syahadat) bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan kalian 
mohon ampunan kepada-Nya. Adapun dua hal yang kalian membutuhkannya 
jalah kalian mohon surga kepada Allah dan mohon perlindungan dari neraka. 
Dan barangsiapa di bulan itu membuat kenyang kepada orang yang 
berpuasa, maka Allah akan memberinya minum dari telagaku, sekali minum 
dia tidak akan haus hingga masuk surga”. (HR. Ibnu Khuzaimah juz 3, hal. 
191 no 1887, dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama “Ali bin Zaid 
bin Jud'aan| 


Keterangan : 

Tentang perawi “Ali bin Zaid bin Jud'aan tersebut : 
Ahmad bin Hanbal berkata : ia dla'if 
Bukhari dan Ibnu Hibban berkata : tidak dapat dijadikan hujjah 
Nasaiy berkata : ia dla'if. 


Ibnu Khuzaimah berkata : saya tidak berhujjah dengannya karena buruk 
hafalannya. 


Bisa dilihat dalam Mizaanul I'tidal juz 3, hal. 127, no. 5844. Dan Tahdzibut 
Tahdzib juz 7, hal. 283, no 545. 


HSE AS ES ai 
YAN We ea AE MAA Yg Jeda Ie AA 


Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Kami bepergian bersama Nabi SAW. 


Dan orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka, dan orang 
yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa”. (HR. Bukhari 2 : 238| 


40 gs sih 4 2.5 4.1 & | o- o A3 Kek 
SI ji GEN In OS JB BN AS yi Aa 
JL Ap LE SISA La JUS cela 5 5 Ip La 
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YA Tea ASI 3 Aa al oa oa 
Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata : Ketika dalam suatu perjalanan, 
Rasulullah SAW melihat kerumunan orang, dan seseorang telah dinaungi. 
Beliau SAW bertanya, "Ada apa ini ?”. Mereka menjawab, "Orang yang 
berpuasa“ Maka beliau bersabda, “Tidak termasuk kebajikan berpuasa 
dalam bepergian” (HR. Bukhari 2 : 238| 


OGAN DS AJ 3 BA Slagi yiua da 


dinda Ab ale ae p35 BU ai (RAI SL ISI 0g 


te Aa x 2 3 kd @. - - 
CA Ai Ia SURII G3 JAS Anh AAN Ga Jah SS Hi 


pd Oo 


MIE AAS LAGI BTA Sapi Sale ea BI S3 SE 
J3 sub IP LIS R3 AP eh JG al 
Ng syaa. Puan HN Ea MEN NNUE 


AA AE Mi64 SE AS Kb OA ana 


Tove) Ye io 


Dari 'Abdullah, bin Ka'ab bin Malik ia menceritakan dari ayahnya, ia berkata, 
"Dahulu pada bulan Ramadlan orang-orang apabila berpuasa, ketika tiba 
saat berbuka lalu tidur, maka dia tidak boleh makan minum dan mencampuri 
istrinya hingga berbuka hari berikutnya. Pada suatu malam “Umar bin 
Khaththab datang dari sisi Nabi SAW setelah berbincang-bincang dengan 
beliau. Ketika itu ia mendapati istrinya telah tidur padahal ia ingin 
mencampurinya, (lalu ia membangunkannya). Maka istrinya berkata, 
“Sesungguhnya aku sudah tidur !”. “Umar berkata, “Tetapi aku belum tidur !”. 
Kemudian “Umar mencampurinya. Dan Ka'ab bin Malik pun berbuat seperti 
itu. Keesokan harinya “Umar bin Khaththab datang kepada Nabi SAW 
memberitahukan hal itu. Maka Allah Ta'aalaa menurunkan ayat 'alimalloohu 
annakum kuntum takhtaanuuna anfusakum fataaba 'alaikum wa 'afaa 
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ankum (Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat menahan nafsu 
kalian, oleh karena itu Allah mengampuni kalian dan mema'afkan kalian). (Al- 
Bagarah : 187) IHR. Ahmad, 5, : 356, no. 15795) 


St Ia EK BEA Ines IE IE pa 3 He 33 


3 2. 


2 sajah saban ea (AK. Ia Ehi IP Ng JL OlSI 


reli rar 


Dari Samurah bin Jundab, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
adzannya Bilal menghalangi sahur kalian, dan jangan pula terangnya ufug 
yang (tegak) demikian, sehingga terangnya ufug itu melintang dan 
menyebar”. (HR. Abu Dawud juz 2, hal. 303, no. 2346| 


S3 VIL Ode BE Is TALI IE IE 3 Ia ep 
- - At Pi 5 ui & 2 sa. » Bian aa Ta 3g 
ME DG IE ASM IA Gol Hala IS Jl 


VON EN LA CIA AJB BY 


Dari Salim bin “Abdullah, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Bilal itu adzan pada malam hari, maka makanlah 
dan minumlah sehingga Ibnu Ummi Maktum adzan”. (Abdullah bin Umar) 
berkata, “Dia adalah seorang yang buta, tidak beradzan sehingga dikatakan 
kepadanya, “Sudah Shubuh, sudah Shubuh”. (HR. Bukhari juz 1, hal. 153) 


263 ASI SA BEA Ira JUS JG Iash Ip 


@. 


Kb IL IY Saba gal Ka KE pi A5 Hata YG oli 


Pn eni 


Yro. 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang diantara kalian mendengar seruan (adzan), sedangkan bejana 
sudah berada di tangannya, maka janganlah ia meletakkannya sehingga 
selesai keperluannya itu”. IHR. Abu Dawud juz 2, hal. 304, no. 2350| 
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OLSG Miko 3A3 Iilga 2 BS OS EIE 3 2 Ae 
MT Ye Ai SK 


Dari 'Aisyah RA, ia berkata, “Nabi SAW mencium dan bercumbu padahal 


beliau berpuasa, dan beliau adalah orang yang paling bisa menguasai 
nafsunya diantara kamu sekalian”. Ai Bukhari juz 2, hal. 233| 


kala Gabi RI BEA Is SSI AED Le Ie 


TT Ob San 7 £ Lp 333 


Dari 'Aisyah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah na pernah 
mencium diantara para istri beliau sedangkan beliau berpuasa. Kemudian 
istrinya tertawa”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 233| 


ade bu MEA SE S3 Ala ia Lane 33 
1 ala ian F IL 3 OEM PP la oa G3 bra HE 
YAN : 


Dari 'Aisyah dan Ummu Salamah istri Nabi SAW, keduanya berkata, 
“Sesungguhnya dahulu Rasulullah SAW pernah pada waktu shubuh di bulan 
Ramadlan masih dalam keadaan junub karena persetubuhan bukan karena 
mimpi, kemudian beliau tetap berpuasa”. (HR. Muslim 2 : 781) 


BA LL CM AS ae. 3 BD Lo2 To 
S3 Ori IS SN ED 3 2 HA 3 

Ye ilang RI NAN Ge Tepe, 
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau Kan “Apabila seseorang 
sedang berpuasa, lalu lupa sehingga makan dan minum, maka hendaklah 


dia menyempurnakan puasanya. Hanyasanya Allah memberikan makan dan 
minum kepadanya”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 2341 


PN Naa 2 dika & Tn 3 013 P3 2g AL 2 1g AN . 0.4 Te 
(YA Sl LE “3 IS Ope - Lan JUS S2 AR S Ta 
z 1 
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2 Nan ke LA "In . Si Ss Ka aa 4 AP 
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YPO YG SAI Habi 


Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Ketika kami sedang duduk-duduk di sisi 
Nabi SAW, tiba-tiba seorang laki-laki datang kepada beliau lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, saya binasa". Beliau bertanya, "Ada apa engkau ?”. Ia 
berkata, "Saya menyetubuhi istriku diwaktu aku puasa (Ramadlan)”. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Apakah kamu mempunyai budak 
yang bisa kamu merdekakan ?”. Ia menjawab, “Tidak”. Beliau bersabda, 
"Apakah kamu mampu untuk berpuasa dua bulan berturut-turut ?”. Ia 
menjawab, “Tidak” . Beliau bersabda, “Apakah kamu dapat memberi makan 
enam puluh orang miskin ?”. Ia berkata, “Tidak”. (Abu Hurairah) berkata : 
Lalu orang tersebut diam di sisi Nabi SAW. Ketika kami dalam keadaan 
demikian itu tiba-tiba dibawakan satu 'arag kurma kepada Nabi SAW. 
Adapun '“arag maksudnya adalah miktal (keranjang). Beliau bersabda, 
“Dimana orang yang bertanya tadi ?”. Ia menjawab, “Saya”. Beliau bersabda, 
“Ambillah ini dan sedegahkanlah”. Ia berkata kepada beliau, “Apakah kepada 
orang yang lebih fagir daripada saya, wahai Rasulullah ? Demi Allah, 
diantara dua tepian kota Madinah (yang ia maksud dua tanah berbatu hitam), 
tidak ada keluarga yang lebih miskin daripada keluargaku”. Maka Nabi SAW 
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tertawa sehingga nampak gigi taring beliau. Kemudian beliau bersabda, 
“Berikan makan keluargamu dengan kurma itu”. IHR. Bukhari 2 : 235) 


Tt an 04 o p3 Lae, 0 Z0. AM oo... AN Te 
YG AS 3 pa Olbai, Iya Lag Gaal Ia 25 IR 
YP 1 Wol dal Ola ALI Ap aa l pa 


Dari Abu Hurairah, ia merafakannya (ia mengatakan dari Nabi SAW), 
“Barangsiapa berbuka satu hari pada bulan Ramadlan tanpa halangan dan 
bukan karena sakit, maka tidak bisa diganti dengan puasa selamanya, jika 
dia akan melakukannya”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 235| 


Tentang I'tikaf 


Papa Pd 


IG AI BAL SLB Celana 3 DS Ki PAS Yg 


YAV :8AJI  Laggsai 


Janganlah kamu campuri mereka (istri-istrimu), sedang kamu beri'tikaf dalam 
mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. (GS. Al- 
Bagarah: 187) 


SA AS IS SA OS IE D Lie 
Yoo 1Y GI AK 5 2 AG ehi 


Dari "Aisyah RA, ia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW apabila memasuki 
malam-malam sepuluh (akhir Ramadlan) beliau mengencangkan ikat 
pinggang (lebih meningkatkan ibadahnya), menghidupkan malamnya, dan 
membangunkan Kena ganya: (HR. Bukhari juz 2, hal. 255 


SAN Lag BEN Is MS SER EA Aas 33 


Yoo 1Y GI Ora? 3, AI 


Dari 'Abdullah bin "Umar RA, ia berkata, “Dahulu Rasulullah SAW beri'ttikaf 
pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadlan”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 
255) 
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Han IS IK BED Iuls 3S SIB Die Ip 
Ark LI La GK TAN Ha J3 Ia IS 


Pa Pen da 
Ke 


AN Kana - - . te . 01 ST BL 
Anis NG Chand A3 AS Cip AA 036 HS SI LE 


2.2 c01 za 


DA NAS es 133 egg Uk 8 Cg De (A3 Aas 
3 SA 1S pa AA BEAN IN daa MS Ads 
SAS ASI SS Lag IT AA IE HK UBS oa 
JI Ie RI AL BSE 3 Ig 3 ISI 


YOA :Y GI 


Dari 'Aisyah RA, ia berkata : Dahulu Rasulullah SAW beri'tikaf pada setiap 
bulan Ramadlan. Setelah shalat Shubuh beliau masuk ke tempat itikafnya. 
(Perawi) berkata : Lalu 'Aisyah minta ijin kepada beliau untuk beri'tikaf, maka 
beliau mengijinkannya. Kemudian “Aisyah membuat kemah. Kemudian 
Hafshah mendengar hal itu, lalu ia pun membuat kemah. Kemudian Zainab 
juga mendengar hal itu, maka iapun membuat kemah. Setelah Rasulullah 
SAW selesai shalat Shubuh, maka beliau melihat ada empat kemah, lalu 
beliau bertanya, “Ada apa ini ?”. Lalu beliau diberitahu bahwa itu adalah 
kemah-kemah istri-istri beliau. Lalu beliau bertanya, “Apa yang mendorong 
mereka berbuat demikian ? Apakah yang demikian itu kebaikan ? Bongkarlah 
kemah-kemah itu, karena aku melihatnya bukanlah kebaikan”. Lalu kemah- 
kemah itu dibongkar, dan beliau tidak jadi beri'tikaf Ramadlan (tahun itu), 
sehingga beliau beri'tikaf pada sepuluh hari akhir di bulan Syawwal. (HR. 
Bukhari juz 2, hal. 259) 


Keterangan : 


Di dalam riwayat lain disebutkan “sehingga beri'tikaf sepuluh hari yang awwal 
di bulan Syawwal”. Di dalam riwayat yang lain lagi disebutkan, “Sehingga 
beliau beri'tikaf sepuluh hari di bulan Syawwal”, walloohu a'lam. 


14 


Ha 3 KE AI ED hi 2 
Ie GK IE UG IS Hg Ia SSI 


Pd 


NN Yakin 9 YO 1Y Gel eng 


Dari 'Aisyah RA istri Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW beri'ttikaf pada 
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadlan sehingga Allah Ta'aalaa 
mewafatkannya, kemudian istri-istri beliau beritikaf sesudahnya”. (HR. 
Bukhari juz 2, hal. 255, dan Muslim juz 2, hal. 831) 


KAA ag dilas Jaka aa SN Hua AGE "3 


AN Gel AI ia KE Sen og G3 GM 


Dari "Aisyah bahwasanya Nabi SAW beritikaf, diikuti sebagian dari istri-istri 
beliau, padahal pada waktu itu ia sedang istihadhah, ia melihat darah. 
Kadangkala ia meletakkan bejana di bawahnya karena darah istihadhah itu. 
(HR. Bukhari juz 1, hal. 80) 


Mm meme Makethaas sik 


z 


S8 jalal all 9 BLU MUG K3 Ji OUa5 da 


At ab MEA IN abal Gaia 
Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Dahulu Nabi SAW beri'ttikaf pada sepuluh 
hari terakhir di bulan Ramadlan, dan beliau pernah satu tahun tidak beri'tikaf 
padanya.. Kemudian tahun berikutnya beliau beri'tikaf selama dua puluh 
hari" IHR. Tirmdzi juz 2, hal. 148, no. 800, dan ia berkata : Ini hadits hasan 
gharib shahih) 


Fika Oka, P3 IS BE IE AIA AR 


2 


SI A3 pie GS A3 Gas Tau Abdi SS la AG 
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Tete ar 


Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Adalah Nabi SAW beri'tikaf pada setiap 
Ramadlan selama sepuluh hari. Maka ketika pada tahun dimana beliau 
wafat, beliau beri'tikaf selama dua puluh hari”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 260) 


Yg Ea 315 2 VM AKG Je TAI AJE UI Lage La 


TB ee Eh dn Yg BIAN Sa V3 1 Apa 
“ naa Y j Hn - 2 Tt o- G Ta - Tt a08 8 
BIPA BV HSE Yg all VI SLS Yg LI 


Pa 


YEVY 163) YP IT Sgl3 gal 


Dari “Aisyah, ia berkata, “Menurut sunnah, bahwa orang i'ftikaf itu tidak 
menjenguk orang sakit, tidak melayat, tidak menyentuh wanita, tidak 
mengumpulinya, dan tidak keluar (dari tempat itikaf) untuk sesuatu 
keperluan, kecuali sesuatu yang ia harus melakukannya. Dan tidak ada I'tikaf 
melainkan dengan puasa, dan tidak ada I'tikaf melainkan di masjid jami". 
IHR. Abu Dawud juz 2, hal. 333, no. 2473| 


IKS 0. (KS £ Gn P3 Ig Oo 
sadenjaka ad aa nga heh 
Naa Hen | ea HA Tn 

Dari 'Aisyah RA istri Nabi SAW berkata, "Sungguh, dahulu Rasulullah SAW 
pernah menjulurkan kepala beliau (ke kamarku), sedangkan beliau berada di 
masjid, lalu aku menyisir rambut beliau. Dan dahulu apabila beri'tikaf, beliau 
tidak masuk rumah kecuali untuk suatu keperluan". IHR. Bukhari juz 2, hal. 


260) 


“00| @ jOo- 


16 


